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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Interaksi sosial

a. Pengertian interaksi sosial

Berikut ini akan dijelaskan beberapa definisi interaksi sosial

menurut beberapa tokoh yaitu sebagai berikut:

1) Menurut H. Bonner dalam buku Ahmadi interaksi sosial adalah suatu

hubungan antara dua individu atau lebih, yang mana perilaku individu

satu mempengaruhi, mengubah, dan memperbaiki perilaku individu

lain atau sebaliknya (Ahmadi, 2002: 54).

2) Menurut Sutherland dalam buku Susanto mengatakan bahwa interaksi

sosial adalah suatu hubungan yang mempunyai pengaruh secara

dinamis antara individu dan individu, maupun dengan kelompok

dalam suatu situasi sosial (Santoso, 2014:164).

3) Sedangkan menurut Mar'at (dalam jurnal Mulyaningsih, 2014: 444)

interaksi sosial merupakan suatu proses di mana individu

memperhatikan, merespon terhadap individu lain, sehingga direspon

dengan suatu tingkah laku tertentu.

4) Menurut Ahmadi (dalam jurnal Malentika dkk, 2017: 99) interaksi

sosial adalah suatu hubungan antara individu satu atau lebih, yang

mana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, serta

memperbaiki kelakuan individu yang lain dan hal ini berlaku

sebaliknya.

Dalam interaksi sosial maka individu mempunyai dua peluang

kemungkinan yaitu dapat menyesuaikan diri dengan indidu yang lain,

atau justru akan terjadi sebaliknya, individu tidak dapat menyesuaikan

diri di lingkungan baru. Makna penyesuaian diri ini dapat diartikan

sebagai suatu proses meleburkan diri dengan lingkungan baru atau justru
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individu mengubah keadaan sekitarnya sesuai dengan apa yang diingkan

oleh masing-masing individu (Walgito, 2003: 65).

Dari beberapa penjelasan atas maka dapat disimpulkan bahwa

interaksi sosial adalah suatu hubungan yang terjadi antara individu

dengan individu, individu dengan kelompok, maupun kelompok dengan

kelompok. Dimana didalam suatu hubungan tersebut terdapat sifat timbal

balik atau saling mempengaruhi. Dalam interaksi sosial ini individu dapat

menyesuaikan diri maupun mengubah lingkungannya sesuai dengan apa

yang diinginkan.

b. Syarat interaksi sosial

Interaksi sosial adalah hal yang umum dilakukan oleh semua orang.

Berjalannya sebuah interaksi antar individu secara baik harus dilandasi

dengan syarat-syarat didalamnya. Menurut Maunah (2016: 8) syarat-

syarat terjadinya interaksi sosial ada dua hal yaitu sebagai berikut:

1) Pertama, kontak sosial

Kontak sosial merupakan tahap awal saat terjadinya interaksi

sosial. Kontak sosial merupakan tanggapan dari seseorang terhadap

orang lain dalam menanggapi aksi yang diberikan. Kontak sosial

terjadi dan bergantung pada tanggapan yang diberikan seseorang

terhadap suatu tindakan yang dilakukan. Kontak sosial ini dapat

berlangsung dalam tiga bentuk, antara lain yaitu pertama melalui

orang terhadap orang lain, kedua antara seseorang dengan suatu

kelompok, ketiga antara kelompok dengan kelompok. Kontak sosial

ini terjadi secara langsung maupun tidak langsung.

2) Kedua, komunikasi

Komunikasi dalam interaksi sosial diartikan sebagai suatu

proses penyampaian pesan atau informasi yang dilakukan dari satu

pihak kepada pihak lain. Komunikasi ini dibagi menjadi dua macam

yaitu komunikasi searah dan komunikasi dua arah. Komunikasi searah

dapat kita artikan sebagai komunikasi dua oang atau lebih akan tetapi

yang lebih aktif dalam komunikasi ini adalah penyampai pesan atau
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komunikator. Kedua, komunikasi dua arah adalah komunikasi yang

ditandai dengan aktifnya kedua belah pihak dalam penyampaian

informasi. Dalam komunikasi ini dua belah pihak saling memberikan

umpan balik (Maunah, 2016: 8).

Sarjono Soekanto juga menjelaskan hal yang sama, interaksi akan

terjadi jika terdapat dua syarat yaitu komunikasi dan interaksi sosial.

Kedua syarat tersebut dijadikan syarat yang utama atau syarat yang harus

terpenuhi, agar terjadi interaksi sosial (Soekanto, 2007: 61).  Selain

syarat tersebut Soerjono dalam jurnal Mulyaningsih mengatakan bahwa

suatu interaksi sosial akan terjadi apabila memenuhi tiga syarat antara

lain yaitu 1) interaksi sosial terjadi antara perorangan, 2) antara

perorangan dengan suatu kelompok, 3) dan antara suatu kelompok

manusia dengan kelompok manusia lainnya. Kontak sosial disini tidak

hanya bergantung pada suatu tindakan akan tetapi juga terjadi karena

tanggapan atau reaksi seseorang terhadap tindakan tertentu

(Mulyaningsih, 2014: 444).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

suatu interaksi sosial dapat terjadi di lingkungan kita dengan beberapa

syarat, antara lain yaitu sebagai berikut. Pertama adanya suatu kontak

sosial atau terdapat perilaku dan respon antara satu pihak dengan pihak

lainnya. Syarat kedua yaitu adanya komunikasi, kemunikasi ini dapat

berupa peyampaian pesan antara penyampai pesan dengan penerima

pesan. Dalam komunikasi ini terdapat ciri berupa pembicaraan antara

satu pihak dengan yang lainnya.

c. Aspek-aspek dalam proses interaksi sosial

Seorang tokoh George C. Homans mengemukakan aspek-aspek

dalam proses interaksi sosial. Jika iindividu berkembang dengan baik

maka akan mudah dalam melaksanakan 6 aspek ini dalam kehidupannya.

Aspek aspek tersebut adalah sebagai berikut:
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1) Motif atau tujuan yang sama

Suatu kelompok akan terbentuk jika didasari atas tujuan dan

motif yang sama. Maka dalam suatu interaksi itu akan terbentuk jika

didalamnya mempunyai tujuan yang sama antara anggota satu dengan

lainnya.

2) Suasana emosional yang sama

Dalam berjalannya suatu kelompok, setiap anggota kelompok

akan mempunyai emosional yang sama. Setiap kelompok akan

memiliki motif, tujuan, serta suasana emosional yang sama. Kesamaan

ini disebut juga sebagai sentiment. Sentiment sendiri berarti bahwa

setiap kelompok itu akan memiliki pandangan serta pendapat yang

didasarkan pada perasaan yang  berlebih.

3) Ada aksi atau reaksi

Sifat umum dari setiap kelompok adalah tiap individu dalam

kelompok akan saling mengadakan hubungan atau interaksi, berupa

membantu maupun kerja sama. Dalam mengadakan interaksi atau

hubungan ini, setiap anggota kelompok akan melakukan tingkah laku

yang disebut sebagai aksi.  Sedangkan setiap aksi dalam kehidupan

kelompok akan menimbulkan reaksi terhadap anggota yang lain.

Kemudian inilah yang menimbulkan sentimen pada masing-masing

individu dalam kelompok tersebut. Selanjutnya sikap sentimen ini

akan menimbulkan aksi.

4) Proses segi tiga dalam interaksi sosial

Dalam proses ini maka, suatu kelompok akan secara otomatis

memilih salah satu anggota kelompok untuk menjadi pemimpin dari

kelompok tersebut. Pembentukan pimpinnan dalam suatu kelompok

ini disebut sebagai sistem piramida, yang mana pimpinan yang telah

dipilih sebelumnya akan menempati tempat paling atas dalam

piramida tersebut.
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5) Sistem eksternal

Menurut Homans sistem internal ini adalah suatu proses yang

harus dilalui oleh setiap anggota. Sistem eksternal ini berupa proses

atau usaha penyesuaian diri yang dilakukan oleh para anggota

terhadap lingkungan secara terus menerus.

6) Sistem internal

Sedangkan sistem internal ini adalah hasil dari usaha-usaha yang

telah dilakukan oleh para anggota kelompok dalam menyesuaikan diri

terhadap lingkungannya. Sistem eksternal yang dimaksud disini

adalah berupa tingkah laku yang seragam dari setiap anggota

kelompok, perilaku seragam ini meliputi pandangan, perasaan, sikap,

dan pendidikan yang sama dari anggota kelompok (Santosa, 2014:

184). Secara jelasnya disini dapat dipahami bahwa sistem internal ini

adalah suatu hasil dari proses penyesuaian yang dilakukan para

anggota. Terbentuknya pandangan yang sama antara anggota satu

dengan lainnya merupakan hasil dari penyesuaian diri ini.

Berdasakan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa aspek

interaksi sosial ini dibagi menjadi enam macam yaitu adanya tujuan atau

motif yang sama. Ke-dua adanya suasana emosional yang sama antara satu

anggota dengan yang lain. Ke-tiga adanya aksi dan reaksi antara anggota.

Ke-empat, proses segitiga dalam ineraksi sosial yaitu seperti membentuk

ketua kelompok dan trbentuk seperti segitiga piramida ada ketua, wakil,

ketua, sekretaris, bendahara dan kain-lain. Ke-lima sistem eksternal lebih

kepada usaha-usaha yang dilakukan dalam menyesuaikan diri pada suatu

lingkungan atau kelompok. Ke-enam sistem internal yaitu suatu hasil yang

didapat dari proses menyesuaikan diri dalam lingkungan atau kelompok

seperti sikap kompak antar anggota kelompok.
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d. Bentuk interaksi sosial

1) Interaksi sosial asosiatif

Interaksi sosial asosiatif adalah suatu interaksi yang bersifat

menyatukan para anggotanya. Interaksi sosial asosiatif seperti

kerjasama, akomodasi, asimilasi, dan akulturasi.

a) Pertama, kerjasama adalah suatu bentuk interaksi sosial yang

dilakukan oleh antar individu dalam kelompok yang bertujuan

untuk mencapai suatu tujuan secara bersama-sama. Contoh perilaku

kerja sama seperti gotong royong, tolong menolong, tawar

menawar dan lain-lain.

b) Kedua, akomodasi adalah suau interaksi yang digunakan oleh

individu dalam menyesuaikan diri pada lingkungan dengan cara

meredakan petentangan yang terjadi antar anggota. Tujuan dari

akomodasi ini adalah untuk mengurangi perbedaan pandangan,

mencegah ledakan konflik, berupaya menyatukan setiap anggota

kelompom yang terhalang oleh kelas sosial. Bentuk akomodasi

yaitu sebagai berikut. Pertama koersi yaitu proses peredaan

pertentangan dengan jalan paksaan. Kedua, kompromi yaitu

penyelesaian pertentangan dengan cara jalan damai antara kedua

belah pihak, ketiga arbitrasi yaitu suatu proses peredaan

pertentangan dengan menghadirkan pihak ketiga sebagai penengah.

c) Ketiga asimilasi adalah suatu interaksi sosial yang berlangsung

antara dua kebudayaan yang berbeda dan kemudian berbaur dan

lama-lama akan menciptakan suatu kebudayaan yang baru, dan

kebudayaan yang lama akan hilang. Faktor yang mempermudahkan

poses asimilasi adalah seperti sikap terbuka pada masuknya

kebudayaan baru yang ada di disekitar lingkungan, sikap toleransi,

dan sikap menghargai setiap orang baru yang datang. Adapula

faktor yang menghambat terjadinya asimilasi yatitu seperti

terpencilnya suatu kelompok, munculnya prasangka yang tidak
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baik terhadap kebudayaan lain, adanya penilaian dari individu

bahwa kebudayaan kelompoknya lebih tinggi dari kelompok lain.

2) Interaksi sosial disosiatif

Interaksi sosial disosisiatif adalah interaksi sosial yang berakhir

pada sebuah perpecahan. Contoh bentuk perilaku disosiatif seperti

persaingan, kontravensi, dan pertentangan atau konflik.

a) Persaingan adalah suatu tindakan berupa sebuah perjuangan dari

setiap pihak guna untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.

Beberapa hal yang dapat meninbulkan pertentangan antara lain

seperti munculnya perbedaan pendapat, perbedaan sisten nikai dan

norma, perselisihan antar individu yang menyangkut harkat dan

martabat seseorang. Persaingan ini juga mempunyai fungsi sebagai

berikut, pertama menunbuhkannya semangat juangyang sifatnya

persaingan, kedua menumbuhkan rangsanga-rangsangan yang

dapat menunbuhkan semangat berprestasi secara optimal, ketiga

menumbuhkan daya kreativitas yang penuh.

b) Kontraversi merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang

untuk menghalangi pihak lain dalam mencapai tujuannya. Bentuk-

bentuk prilaku kontraversi ini seperti saling memaki, menghasutan,

berkhianat dan lain-lain.

c) Pertentangan atau konflik merupakan suatu proses individu dalam

memenuhi tujuan yang diinginkan dengan cara menentang pihak

lain dan di ikuti oleh sebuah ancaman dan kekerasan. Pertentangan

ini juga memuncukkan berbera dampak. Dampak positif seperti

meningkatkan sikap solidaritas suatu kelompok, meningkatkan

kemampuan dalam menghadapi berbagai macam situasi konflik,

memunculkan norma baru yang digunakan untuk mengatur

masyarakat yang berkembang secara kompleks. Adapula dampak

negatif yang muncul antara lain seperti menimbulkan sebuah

perpecahan antara individu maupun kelompok, munculnya
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keresahan bagi masyarakat sekitar, rusaknya sarana dan prasanana

yang diberikan oleh pemerintah (Maunah, 2016: 10-16).

Bedasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

bentuk interaksi sosial secara garis besar mencakup dua macam yaitu

interaksi sosial  asosiatif dan disosiatif. Interaksi sosial asosiatif adalah

sebuah interaksi sosial yang sifatnya sebagai penyatu antara orang

perorangan maupun antar kelompok agar tercipta kekompakan dalam

satu kelompok. Contoh interaksi asosiatif adalah kerjasama, akomodasi

atau meredakan konflik, dan asimilasi atau proses peleburan dua

kebudayaan yang berbeda. Sedangkan interaksi sosial disosiatif adalah

interaksi sosial yang bersifat memecah atau perpecahan, interaksi sosial

seperti inilah yang harus kita hindari dalam kehidupan bermasyarakat

maupun berkelompok karena mempunyai sifat yang tidak baik. Contoh

interaksi sosial disosiatif seperti persaingan, kontraversi, dan konflik.

e. Ciri-ciri interaksi sosial

Dalam melakukan interaksi sosial dapat kita lihat beberapa ciri

yang menununjukkan kegiatan tersebut. Berikut ini dapat kita lihat

beberapa ciri-cirinya seperti, pertama terdapat beberapa pelaku

didalamnya seperti dua orang atau lebih yang saling melakukan interaksi.

Kedua, terdapat sebuah komunikasi antar individu dalam suatu kontak

sosial. Ketiga, didalam hubungan tersebut terdapat maksud dan tujuan

tersendiri yang akan dicapai. Keempat, adanya tingkatan waktu

didalamnya seperti masa lalu, masa sekarang, maupun masa depan atau

mendatang (Maunah, 2016: 17).

Soekanto dalam jurnal Muslim juga menuliskan ciri-ciri interaksi

sosial, ciri-ciri ini terdapat empat poin utama antara lain yaitu sebagai

berikut:

1) Adanya dua orang atau lebih

2) Adanya hubungan timbal balik antar pelaku

3) Diawali dengan adanya kontak sosial

4) Mempunyai maksud dan tujuan tertentu (Muslim, 2013: 486).
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Berdasarkan uraian penjelasan mengenai beberapa ciri-ciri interaksi

sosial di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ciri-cirinya antara lain

yaitu adanya dua pelaku (dua orang) atau lebih, adanya proses timbal

balik antara pelaku, adanya kontak sosial dan komunikasi didalamnya,

dan mempunyai tujuan yang jelas dalam hubungan tersebut. Jika ciri-ciri

di atas belum terpenuhi maka belum bisa dikatakan sebagai interaksi

sosial dalam lingkungan masyarakat.

f. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Interaksi Sosial

Interaksi sosial terjadi didalam kehidupan ini tidak luput dari

adanya rangsangan-rangsangan dari seorang individu yang mendorong

dan memunculkan keinginan untuk memeberikan respon terhadap

perilaku atau tindakan orang lain. Menurut ilmu psikologi seseorang

melakukan interaksi sosial dikarenakan adanya dorongan yang berasal

dari psikologi sosialnya. Berikut akan dijabarkan beberapa faktor yang

mempengaruhi terjadinya interaksi sosial.

1) Imitasi merupakan suatu tindakan yang dilakukan seseorang untuk

meniru tindakan dan penampilannya.

2) Identifikasi adalah suatu upaya yang dilakukan seseorang agar terlihat

sama dengan orang lain. Identifikasi ini mempunyai tingkatan yang

lebih tinggi dibandingkan dengan imitasi. Dalam identifikasi ini yang

disamakan bukan hanya masalah gaya hidup dan perilakunya akan

tetapi lebih secara keseluruhan dari orang yang ditiru. Orang yang

melakukan identifikasi ini ingin terlihat sama persis baik kepribadian,

perilaku, sikap, sifat dan lain-lain.

3) Sugesti adalah suatu tindakan yang diberikan seseorang yang berguna

untuk merangsang dan mempengaruhi orang lain, hingga orang

tersebut menuruti dan melaksanakan apa yang dikatakan  oleh pelaku

sugesti tanpa berpikir secara mendalam

4) Motivasi, hal ini hampir mirip dengan sugesti akan tetapi motivasi ini

lebih dalam karena motivasi dapat kita artikan sebagai upaya yang

dialakukan  seseorang untuk mendorong, merangsang, dan
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mempengaruhi orang lain. Tujuan dari motivasi ini adalah agar orang

lain yang diberi motivasi dapat melaksanakan apa yang akan

dilakukan secara  rasional dan penuh tanggung jawab.

5) Simpati merupakan suatu sikap tertarik pada orang lain. Sikap

ketertarikan ini muncul karena adanya persamaan nilai yang di

gunakan antara kedua belah pihak. Persamaan nilai ini seperti pola

pikir, sikap, penampilan dan lain-lain.

6) Empati, adalah suatu sikap yang lebih mendalam terhadap orang lain.

Kita yang merasa empati akan merasa larut didalam keadaan orang

lain seperti larut dalam perasaan sedih orang lain. Empati ini hampir

sama dengan simpai akan tetapi tingkatannya lebih tinggi. Bukan

hanya tertarik pada orang lain saja akan tetapi kita juga akan larut

merasakan apa yang dirasakan orang lain, dan ditujukan dengan

tindakan pula (Maunah, 2016: 18).

Berdasarkan paparan materi di atas maka, dapat disimpulkan

bahwa faktor-faktor seseorang melakukan interkasi sosial adalah sebagai

berikut. Pertama adanya suatu sikap meniru dari seseorang terhadap

sikap, tindakan serta penampilan orang lain. Kedua, adanya pengaruh

atau dipengaruhi dari orang lain. Ketiga, adanya sikap simpati atau

tertarik terhadap perilaku yang dilakukan oang lain. Keempat, adanya

sikap empati atau seseorang itu turut larut dalam keadaan yang dialami

oleh seseorang.

2. Bimbingan Kelompok

a. Pengertian Bimbingan Kelompok

Menurut Prayitno bimbingan kelompok sediri adalah sebuah

layanan bimbingan yang diberikan kepada sebuah kelompok dengan

tujuan agar para anggota kelompok menjadi lebih kuat, besar dan mandiri

(Prayitno, et al., 2017: 61). Sedangkan menurut Romlah bimbingan

kelompok adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu untuk

menyelesaikan permasalahannya didalam situasi berkelompok.
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Bimbingan kelompok adalah salah satu layanan yang ada dalam

bimbingan dan konseling (Romlah, 2001: 18).

Layanan bimbingan kelompok ini bertujuan untuk membantu

seseorang individu dalam mencapai perkembangannya secara optimal

dan tanpa hambatan. Bimbingan kelompok ini dapat berupa pemberian

informasi, penyajian informasi dan pelaksanaan kegiatan lain yang sesuai

dengan kebutuhan individu yang dapat membantu memecahkan masalah

yang sedang dihadapi individu dan mencapa tujuan yang telah ditetapkan

sebelumnya (Romlah, 2001: 18). Jadi dapat disimpulkan bahwa

bimbingan kelompok sendiri adalah suatu proses bantuan yang diberikan

kepada sebuah kelompok, dengan tujuan untuk menjadikan suatu

kelompok menjadi kuat, mandiri, dan bantuan ini juga dapat menunjang

pertumbuhan setiap individu agar berkembang secara optimal di setiap

tahapan perkembangannya.

b. Peran pemimpin kelompok

Seorang yang menjadi pemimpin kelompok harus mengerti dan

memahami peranannya dalam kegiatan bimbingan kelompok. Berikut

peranan pemimpin dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Seorang pemimpin harus membentuk kelompok yang terdiri dari

beberapa anggota kelompok sebelum melakukan kegiatan bimbingan

kelompok.

2) Pemimpin kelompok juga harus membahas dengan para anggota

kelompok mengenai tujuan yang akan dicapai dalam melaksanakan

bimbingan kelompok ini

3) Pemimpin kelompok mengatur berjalannya atau tahapan dalam

bimbingan kelompok.

4) Seorang pemimpin kelompok harus melakukan penilaian terhadap

hasil dari kegiatan bimbingan kelompok yang telah dilakukan

sebelumnya. Apakah sudah baik dan cukup efektif dalam membuat

para anggota kelompok berlatih dalam berkomunikasi.
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5) Pemimpin juga harus melaksanakan tindak lanjut terhadap layanan

yang telah diberikan (Folastri dan Rangka, 2016: 73).

Peranan pemimpin kelompok juga dijelaskan oleh Prayitno dalam

bukunya yaitu beberapa peranan tersebut dapat kita lihat penjelasannya

sebagai berikut:

1) Pemimpin kelompok harus menunjukkan diri secara utuh dan terbuka

kepada para anggota kelompok.

2) Seorang pemimpin juga harus menunjukkan penghormatan kepada

para anggoya kelompok, dan pemimpin juga harus bersedia membantu

para anggota dengan sikap penuh empati.

3) Pemimpin sebagai model atau contoh dalam bertindak.

4) Menerima dengan sabar suasana yang terjadi dalam kelompok.

5) Tidak bersifat mengambil alih kekuaaan dalam kelompok secara

langsung.

6) Pemimpin berperan dalam mengatur berjalannya kegiatan sesuai

dengan tahapannya.

7) Berperan dalam memberikan motivasi kepada para anggota.

8) Pemimpin juga memberikan semangat kepada para anggota agar dapat

mengikuti kegiatan lanjutan.

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut maka dapat disimpul

disini bahwa secara garis besar peranan pemimpin kelompok dalam

melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok adalah sebagai pengatur

jalannya kegiatan kelompok sesuai dengan alurnya. Sebagai pendorong

untuk para anggota agar mereka menjalankan hasil bimbingan (Prayitno.

2017: 58 ).

c. Teknik diskusi kelompok

Teknik diskusi kelompok merupakan salah satu teknik atau cara

yang digunakan dalam pelaksanaan bimbingan kelompok. Diskusi

kelompok dapat diartikan sebagai suatu percakapan yang sudah

direncanakan sebelumnya antara beberapa orang yang bertujuan unuk

menyelesaikan permasalahan atau untuk memperjelas suatu persoalan,
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dan dipimpin oleh seorang pemimpin kelompok. Menurut Dink Meyer

dan Muro dalam buku Tatiek Romlah, mengatakan bahwa diskusi

kelompok ini mempunyai 3 macam tujuan. Pertama, bertujuan untuk

mengembangkan arti atau makna terhadap diri sendiri. Kedua, untuk

mengembangkan kesadaran tentang diri sendiri dan orang lain. Ketiga,

untuk mengembangkan suatu pandangan baru mengenai hubungan antar

manusia.

Pada teknik diskusi ini terdapat tiga tahap didalamnya, pertama

perencanaan, kedua pelaksanaan, ketiga penilaian. Dalam menggunakan

teknik ini terdapat beberapa kelebihan, diantaranya yaitu, pertama

membuat para anggota lebih aktif terutama dalam berkomunikasi dengan

sesama anggota. Setiap anggota memiliki kesempatan yang sama untuk

berbicara dan mengutarakan pendapatnya. Kedua,  para anggota

kelompok disini dapat saling bertukar pendapat maupun pengalaman

mengenai topik yang dibahas. Ketiga, setiap anggota kelompok dapat

belajar menjadi pendengar yang baik dalam mendengarkan berbagai

pendapat yang berseberangan dengan pendapat kita (Romlah, 2001: 100).

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat simpulkan bahwa

teknik diskusi kelompok adalah suatu cara berupa pembicaraan atau

percakapan yang terjadi dalam sebuah kelompok yang sudah direcakanan

sebelumnya. Diskusi kelompok ini ditujukan untuk menyelesaiakan

sebuah permasalahan atau menjelaskan sebuah persoalann yang terjadi

didalam kehidupan seseorang. Dalam pelaksanaan diskusi kelompok ini

terdapat tiga tahap didalamnya. Pertama tahap perencanaan kegiatan,

kedua tahap pelaksanaan, ketiga tahap penilaian.

d. Tahapan-Tahapan Bimbingan Kelompok

Secara garis besar dalam bimbingan kelompok didalamnya terdapat

empat tahap, yaitu sebagai berikut:

1) Tahap pembentukan

Tahap pembentukan merupakan tahap awal dilaksanakannya

bimbingan kelompok. Pada tahap pembentukan ini kegiatan yang
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dilakukan seperti menjelaskan apa itu bimbingan kelompok serta

menyebutkan tujuan di adakannya kegiatan tersebut. Pada tahap ini

pemimpin kelompok juga menjelaskan cara-cara pelaksanaan serta

asa-asas yang ada didalam kegiatan ini. Setelah itu hal yang perlu

dilakukan adalah saling memperkenalkan diri serta mengungkapkan

diri masing-masing. Dalam proses pembentukan ini, untuk

menghilangkan rasa canggung dan malu maka, pemimpin kelompok

dapat memberikan sebuah permainan untuk mencairkan suasana.

Permainan ini juga berguna untuk memperdalam keakraban antara

anggota kelompok.

2) Tahap peralihan

Tahap peralihan atau disebut juga sebagai jembatan antara tahap

pembukaan dan inti. Tahap ini merupakan pemantapan setelah

terbentuknya  hubungan yang dinamis sebelumnya. Pada tahap ini

pemimpin kelompok juga menjelaskan mengenai peranan para

anggota kelompok. Pemimpin kelompok disini juga tidak lupa untuk

bertanya kepada anggota kelompok apakah mereka sudah siap atau

belum untuk memasuki tahap berikutnya. Pada tahap ini biasanya

anggota kelompok masih malu, enggan, dan ragu untuk memasuki

tahap berikutnya. Untuk mengatasi hal tersebut maka sebisa mungkin

pemimpin kelompok membuat para anggota yakin dengan cara

menyebutkan kembali dan mendalami asas-asas yang ada didalam

bimbingan kelompok.

3) Tahap inti atau kegiatan

Tahap inti merupakan tahap yang paling utama, karena dalam

tahap ini akan dibahas secara mendalam mengenai topik yang akan

diambil. Tahap inti ini membutuhkan alokasi waktu paling lama.

Tahap ini merupakan tahap yang berisikan tentang pengupasan secara

tuntas mengenai suatu masalah yang dibahas. Tugas utama pemimpin

kelompok dalam tahap ini adalah memberikan rangsangan kepada

para anggota agar mau memberikan pendapat dan pandangannya.
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Pemimpin kelompok juga bertugas sebagai pengarah, yang mana saat

pembahasan semakin keluar dari topik pembahasan maka pemimpin

kelompok dapat menghentikan hal tersebut. dalam kegiatan ini

interaksi antar anggota sudah semakin dalam. Mereka juga dapat

saling bertukar pengamalan, pendapat. Pada tahap ini para anggota

bersikap saling membantu, dan menerima.

4) Tahap penutup atau pengakhiran.

Tahap ini merupakan tahap untuk menyimpulkan hasil yang

telah didapatkan selama diskusi berlangsung. Pada tahap ini

diharapkan setiap anggota kelompok mendapatkan suatu hal yang baru

yang dapat diterapkan di kehidupan nyata. Pada tahap pengakhiran ini

pemimpin kelompok menjelaskan bahwa kegiatan kelompok akan

berakhir. Pemimpin kelompok juga meminta para anggotanya atau

perwakilannya untuk menyampaikan pesan dan kesan selama

mengikuti layanan bimbingan kelompok ini. Tidak lupa juga,

pemimpin kelompok membahas tentang kegiatan lanjutan yang akan

ditempuh pada sesi-sesi berikutnya (Prayitno, etc al., 2017: 57).

Dilihat dari pemaparan materi di atas, maka penulis simpulkan

bahwa dalam bimbingan kelompok ini terdapat empat tahapan

didalamnya. Pertama adalah tahap pembentukan yaitu tahap yang

digunakan untuk menjelaskan pelaksanaan kegiatan serta sebagai wadah

untuk mengakrabkan diri antara anggota satu dengan yang lain. Kedua,

tahap peralihan adalah suatu tahap untuk lebih memantapkan lagi

kesiapan dari para anggota kelompok untuk menuju kegiatan selanjunya.

Ketiga, tahap kegiatan atau tahap inti yaitu tahap ini merupakan tahap

yang digunakan untuk membahas secara mendalam serta mengupas

secara tuntas topik yang dibahas. Keempat, tahap penutupan yaitu tahap

yang berisi tentang penyimpulan dari pembahasan sebelumnya dan

penentuan kegiatan lanjutan dar para anggota.
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1. Dinamika kelompok

Dinamika kelompok merupakan sebuah studi yang bersifat ilmiah

yang mengkaji mengenai ilmu pengetahuan sosial tentang kejiwaan setiap

anggota kelompok yang terjadi karena adanya kehidupan berkelompok.

Dinamika kelompok juga dapat diartikan sebagai pengetahuan yang

mengkaji mengenai makna sebenarnya atau arti dari kelompok, mengkaji

mengenai perngembangan dari suatu kelompok menuju kearah yang lebih

baik lagi, mengkaji hubungan suatu kelompok dengan setiap anggotanya,

dan mengkaji mengenai hubungan yang terjadi antara satu kelompok dengan

kelompok lain yang berbeda (Zulkarnain, 2013: 24). Berdasarkan beberapa

penejelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial adalah

suatu ilmu yang mengkaji mengenai hubungan timbal balik yang terjadi

antara satu individu dengan individu lain yang berada dalam sebuah

kelompok dan hubungan antara satu kelompok dengan kelompok lain.

Penjelasan di atas sesuai dengan surat al-A'raf ayat 43, yang mana

dalam ayat ini membahasa mengenai kondisi kejiwaan setiap individu dalam

melakukan hubungan timbal balik atau interaksi sosial.

ا وَمَاكُنَّا لنِـَهْتَدِيَ لَوْلآ أنَْ هَدَاناَ االلهُ وَنَـزَعْنَا مَافيِ صُدُورهِِم مِّنْ غِلٍّ تجَْريِ مِن تحَْتِهِمُ اْلأنَْـهَارُ وَقاَلُوا الحَْمْدُ اللهِ الَّذِي هَدَاناَ لهِذََ 
}43{أوُْرثِْـتُمُوهَا بمِاَ كُنتُمْ تَـعْمَلُونَ لَقَدْ جَآءَتْ رُسُلُ رَبِّـنَا باِلحَْقِّ وَنوُدُوا أنَ تلِْكُمُ الجْنََّةُ 

Artinya: "Dan kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati

mereka, sedang mereka merasa bersaudaraduduk berhadap-hadapan di

atas dipan-dipan. Mereka tidak merasa lelah didalamnya dan mereka

sekali-kali tidak akan dikeluarkan daripadanya" (QS. Al-A'raf: 43)

Pada ayat tersebut terdapat menjelaskan mengenai kondisi kejiwaan

dari setiap individu, dan membahas mengenai hubungan timbal balik yang

terjadi antar sesamanya (interaksi sosial). Dalam ayat ini digambarkan

secara jelas bahwa Allah mencabut segala sesuatu yang menyebabkan

dengki, dendam, serta permusuhan dari pangkalnya agar umat manusia

menjalin hubungan baik dengan sesama seperti saling bersaudara dan

bersahabat. Persahabatan dan persaudaraan yang terbentuk ini dapat ditandai

dengan keadaan berupa, antar mereka saling duduk bersama dengan posisi
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saling menghadap dan didalam perkumpulan tersebut terjadi hubungan

timbal balik berupa saling bercengkrama, berdiskusi, dan bersenda gurau.

Keadaan ini berlanjut setiap saat, akan tetapi di antara mereka tidak pernah

ada sikap jenuh dan kelelahan. Barang siapa yang melakukan hal tersebut

maka Allah tidak akan mengeluarkan orang-orang tersebut dari kenikmatan

surga (M. Quraish Shihab, 2002: 136).

Dalam dinamika ini sendiri terdapat komunikasi. Komuniasi

merupakan kunci utama dalam melakukan kehidupan sosial atau kehidupan

berkelompok. Komunikasi merupakan suatu tingkah laku berupa

memberitahukan atau menyebarkan informasi kepada beberapa pihak, agar

mereka mendapat pemahaman yang sama dengan pemberi informasi atau

informan (Zulkarnain. 2013: 62). Komunikasi ini mempunyai beberapa

jaringan atau pola didalamnya. Pola ini digunakan untuk menentukan

peranan dari setiap anggota kelompok. Dalam komunikasi didalam

kelompok terdapat beberapa pola antara lain yaitu pola roda, pola rantai,

pola lingkaran, pola Y, dan pola semua saluran. Pola yang diterapkan dalam

penelitian ini adalah pola lingkaran. Pola komunikasi lingkaran adalah pola

yang menunjukkan setiap anggota dalam kelompok mempunyai peran yang

sama. Peran sama yang dimaksud adalah setiap anggota berhak memberikan

informasi atau menerima informasi. Pemimpin kelompok disini hanya

sebagai pengatur jalananya lalu lintas dalam kegiatan kelompok atau disebut

komunikator (Syamsudin. 2013: 137).

B. Kajian Penelitin yang Relevan

1. Nama Dini Tias Astiti, skripsi, 2012.

Judul Meningkatkan kemampuan interaksi sosial melalui

bimbingan kelompok pada siswa program aselerasi SD Hj.

Isriati Baiturahman Semarang.

Perbedaan 1. Pada penelitian ini menggunaakan teknik permainan peran

untuk meningkatkan interaksi sosial, walaupun sama-
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sama menggunakan layanan bimbingan kelompok akan

tetapi teknik yang digunakan sangat berbeda dengan

penelitian ini.

2. Subyek yang diambil adalah siswa SD khusus program

akselerasi.

3. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah one

group pretest postest design.

Hasil

penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan

pada interaksi sosial pada siswa program akselerasi setelah

diberikan perlakuan berupa bimbingan kelompok teknik

permainan peran.

2. Nama Galih Wicaksono dan Najlatun Naqiyah, jurnal, 2013

Judul Penerapan teknik bermain peran dalam bimbingan kelompok

untuk meningkatkan komunikasi interpersonal siswa kelas X

multimedia SMK IKIP Surabaya

Perbedaan 1. Subyek yang digunakan berupa siswa SMK kelas X

2. Penelitian ini menggunakan teknik bermain peran dalam

bimbingan kelompok, teknik ini jelas berbeda dengan

teknik yang dipilih dalam skripsi ini.

3. Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu one

group pretes postest design

Hasil

penelitian

Hasil penelitiam menunjukkan bahwa terdapat peningkatan

kemampuan subyek dalam komunikasi interpersonal setelah

diberikan perlakuan oleh peneliti. Terdapat 7 subyek yang

mempunyai kemampuan interpersonal rendah. Penyaringan

ini didapat dari hasil pretest. Individu yang mempunyai skor

rendah ini maka diberikan layanan bimbingan kelompok.

Setelah diberikan layanan 7 subyek ini mengalami

peningkatan. Berdasarkan hasil statistik ditunjukkan hasil

berupa 0,008<0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima,
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yang mana hal ini menunjukkan peningkatan dari setiap

subyek saat diberikan postest.

3. Nama Rizki Nursafitri dan Denok Setiawati, jurnal, 2013

Judul Penerapan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama

untuk membantu meningkatkan kemampuan hubungan

interpersonal siswa kelas VIII H SMP 1 Babat Lamongan

Perbedaan 1. Lebih berfokus dan membahas mengenai variabel

hubungan interpersonal. Variabel ini jelas berbeda dengan

yang dipilih penulis, karena penulis disini memilih

variabel interaksi sosial walaupun sama-sama melakukan

bimbingan kelompok.

2. Perbedaan tempat disini juga dapat mempengaruhi hasil

dari penelitian

3. Lebih menekankan teknik sosiodrama dalam melakukan

treatmen.

4. Digunakan desain penelitian berupa one group pretest

postest design.

Hasil

penelitian

Terdapat peningkatan terhadap variabel hubungan

interpersonal setelah diberikan perlakuan berupa pemberian

layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama

walaupun belum maksimal. Peningkatn hasil pada penelitian

ini dapat dilihat bahwa terdapat selisih antara hasil pretest

dan posttest yang berawal dari nilai 100 naik menjadi 118,

disini dapat kita lihat bahwa terdapat peningkatan 18 angka.

4. Nama Kadek Suhardita, Jurnal, 2011

Judul Efektifitas penggunaan teknik permainan dalam bimbingan

konseling untuk meningkatkan percaya diri siswa

Perbedaan 1. Lebih membahas mengenai variabel kepercayaan diri para

siswa.

2. Memberikan treatmen dengan bimbingan kelompok
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teknik permainan.

3. Subyek penelitian yang diambil adalah remaja yang

berada di jenjang SMA.

Hasil

penelitian

Dalam penelitian ini terdapat perubahan yang signifikan

terhadap kepercayaan siswa setelah mendapatkan intervensi

berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik

permainan.

5. Nama Donik Restyowati  dan Najlatun Naqiyah, Jurnal, 2009

Judul Penerapan teknik kerja sama bimbingan kelompok dalam

meningkatkan kemampuan interaksi sosial pada siswa

Perbedaan 1. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

kerja sama dalam bimbingan kelompok.

2. Subyek yang di ambil berada pada jenjang SMA kelas X

3. Dari segi umur juga berbeda, pada penelitian ini berada

pada rentang 15 sampai 16 tahun.

4. Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu one

group pretest posttest

Hasil

penelitian

Dari penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan

kelompok dengan teknik kerjasama ini mampu

meningkatkan kemampuan siswa dalam berinteraksi sosial

dengan orang lain. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan

hasil skor yang didapat oleh siswa. Dalam penelitian ini

menunjukkan bahwa terdapat 5 anak yang yang mengalami

peningkatan dari nilai rendah ke sedang, dan 3 orang lagi

menunjukkan peningkatan dari nilai sedang ke tinggi.

6. Nama Yulisa Nitami, skripsi, 2018

Judul Peninngkatan interaksi sosial siswa menngunakan layanan

bimbingan kelompok pada siswa kelas X SM negeri 1 natar

tahun pelajaran 2017/2018.

Perbedaan 1. Perbedaan terletak pada subyek yang digunakan,
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penelitian ini menggunakan siswa SMA kelas X

2. Umur yang ditetapkan dalam kriteria berada pada rentang

umur 16-18 tahun

3. Teknik yang digunakan pada penelitian ini  yaitu teknik

permainan peran

4. Desain penelitian yang digunakan adalah one group

pretes postest sedangkan penulis memilih control group

pretest postest design

Hasil

penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat

peningkatan hasil post tes setelah diberikan layanan

bimbingan kelompok ini. Hal ini dapat ditunjukkan adanya

peningkatan hasil dari hasil pretest ke hasil posttest.

Efektifitasnya layanan ini juga dapat dilihat dari perubahan

sikap para siswa yang mendapatkan layanan ini, dan juga

dapat dilihat dari hasil posttest yang meningkat dari pada

sebelumnya. Selain itu hasil dari penelitian ini juga dapat

dilihat dari hasil statistik yang menunjukkan bahwa nilai z

hitung lebih kecil dari z tabel yaitu -2.816<-1,98

Berdasarkan beberapa penilitian terdahulu yang sudah disebutkan dan di

uraikan diatas maka dapat disimpulkan bahwa telah ditemukan beberapa

kesamaan dan perbedaan dengan judul dari penulis. Perbedaan ini terdapat

pada salah satu variabel maupun teknik yang digunakan.  Salah satu penelitian

yang hampir sama juga dilakukan oleh Donik Restyowati  dan Najlatun

Naqiyah yang berjudul "Penerapan teknik kerja sama dalam bimbingan

kelompok dalam meningkatkan kemampuan interaksi sosial siswa". Walaupun

terdapat persamaan antara layanan yang diberikan yaitu berupa bimbingan

kelompok dan variabel interaksi sosial, namun penelitian ini lebih berfokus

pada teknik yang digunakan. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan

adalah teknik kerja sama yang mana teknik ini berbeda dengan teknik yang

digunakan oleh penulis yaitu teknik diskusi.
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C. Kerangka Berpikir

Layanan bimbingan kelompok disini merupakan suatu proses pemberian

bantuan yang dilakukan oleh seseorang sebagai pemimpin kelompok kepada

anggota kelompok. Kegiatan bimbingan kelompok ini dilakukan secara

terstruktur dan terencana sebelumnya. Kegiatan ini bertujuan untuk mecegah

terjadinya permasalahan dan membuat para anggota agar lebih mandiri dan

berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki. Dalam

layanan bimbingan kelompok terdapat beberapa teknik didalamnya antara lain

yaitu teknik diskusi. Teknik diskusi merupakan teknik utama yang ada dalam

bimbingan kelompok. Teknik diskusi ini bertujuan agar setiap anggota

kelompok dapat mengembangkan arti diri masing-masing, melatih

keterampilan interpersonal, belajar untuk mendengarkan pendapat orang lain

yang berseberangan dengan diri kita.

Sedangkan interaksi sosial merupakan suatu hubungan yang terjadi

antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, maupun

kelompok dengan kelompok. Dalam hubungan tersebut terdapat sifat yang

timbal balik yaitu saling mempengaruhi, dipengaruhi, dan diperbaiki. Dalam

sebuah lingkungan individu dapat berinteraksi seperti munculnya sifat

penyesuaian diri dengan keadaan lingkungan maupun sifat ingin merubah

lingkungan sekitarnya. Interaksi sosial ini juga dapat terjadi dimana saja, dan

syarat utamanya adalah seseorang tersebut melakukan kontak sosial maupun

komunikasi dengan orang lain disekitarnya.

Berdasarkan penjelasan tersebut alur berpikir peneliti adalah sebagai

berikut. Pentingnya interaksi sosial bagi setiap lapisan masyarakat, utamanya

bagi remaja dalam penunjang proses penyesuaian diri dalam lingkungan ini

sangat diprioritaskan. Berdasarkan data yang diperolah di sebuah dusun

menunjukkan bahwa interaksi sosial yang terjadi dalam komunitas tersebut

tidak berjalan sesuai dengan apa yang seharusnya diterapkan. Dalam

lingkungan ini terlihat beberapa anak mempunyai tingkat interaksi yang

rendah. Rendahnya interaksi sosial yang dimiliki oleh remaja-remaja ini

ditandai dengan ciri-ciri seperti lebih suka menyendiri, acuh terhadap teman,
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jarang melakukan interaksi sosial dengan orang lain yaitu seperti jarang

melakukan komunikasi dengan teman maupun orang yang lebih tua, memilih

diam ketika bertemu dengan teman maupun orang lain yang ada disekitar

lingkungannya. Untuk menyelesaikan rendahnya interaksi sosial yang ada

didalam lingkungan masyarakat ini peneliti ingin memberikan treatment berupa

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi.

Bimbingan kelompok ini dirasa efektif karena didalam kegiatan ini setiap

anggota kelompok dapat saling bertukar pengalaman, yang mana pengalaman

tersebut dapat memberikan ilmu serta wawasan baru bagi setiap anggota.

Selain itu pemberian bimbingan kelompok ini juga bertujuan untuk melatih

setiap individu dalam melatih kepercayaan diri dalam berbicara didepan umum

dan melakukan komunikasi, yang mana komunikasi ini merupakan syarat

utama berlangsungnya interaksi sosial. Berdasarkan wawasan yang didapat dari

bimbingan kelompok ini nantinya diharapkan dapat merubah perilaku serta

pemikiran dari setiap individu dari anggota kelompok tersebut. Terutama

adalah untuk meningkatkan kemampuan interaksi sosial bagi mereka.

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dijelaskan maka, berikut disajikan

alu-alur dalam membuat kerangka berpikir dalam penelitian ini:

Tabel 2.1

Diagram kerangka berpikir dari penelitian

Kemampuan
Interaksi Sosial

Rendah

Pemberian
Treatmen

Kemampuan
Interaksi Sosial

Meningkat
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D. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada maka penulis

membuat hipotesis atau dugaan sementara dari masalah yang di angkat. Dalam

penelitian ini dapat kita lihat rumusan hipotesis penelitian sebagai berikut:

Ha : Terdapat peningkatan kemampuan interaksi sosial pada para remaja

setelah diberikan layanan bimbingan kelompok teknik diskusi.

Ho : Tidak terdapat peningkatan kemampuan interaksi sosial pada para

remaja setelah diberikan layanan bimbingan kelompok teknik diskusi.


